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 Abstract: Caregiver merupakan individu yang 

bertanggung jawab merawat pasien dalam berbagai 

situasi, termasuk memberikan dukungan emosional, 

merawat secara fisik, mengatur keuangan, dan membuat 

keputusan terkait perawatan. Self compassion merupakan 

kemampuan untuk menyayangi diri sendiri dan memahami 

peristiwa yang menyakitkan. Self compassion dapat 

membantu seseorang merasa lebih tenang saat 

menghadapi suatu masalah. Dalam penelitian ini, 

caregiver merawat pasien yang telah terdiagnosis 

skizofrenia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran self compassion pada perawat 

yang menjadi caregiver orang dengan skizofrenia dan 

untuk mengetahui apa yang dilakukan caregiver demi 

meningkatkan self compassion pada dirinya dalam 

merawat pasien dengan gangguan skizofrenia. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. 

Teknik analisis data menggunakan analisis tematik theory 

driven dengan teknik triangulasi untuk mengecek 

keabsahan data penelitian. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah satu individu dengan kriteria perawat yang 

sedang menjadi caregiver orang dengan skizofrenia. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa responden memiliki 

gambaran self compassion yang baik, self compassion 

pada caregiver terus meningkat dengan baik karena 

adanya kondisi masa lalu yang tidak menyenangkan. Self 

compassion dapat dikatakan baik ketika individu mampu 

untuk merangkul emosi negatif dengan penuh kesadaran 

disertai dengan kebaikan yang dilakukan oleh individu 

yang berkaitan dengan individu lainnya. Upaya yang 

dilakukan caregiver untuk meningkatkan self compassion 

yaitu dengan bersabar, ikhlas, dan menikmati segala 

proses yang ada. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa aspek yang dominan muncul dari 

ketiga aspek self compassion adalah common humanity. 

Implikasi dari penelitian ini adalah caregiver diharapkan 

memiliki self compassion yang baik agar mudah untuk 

menjalani hari-harinya sebagai caregiver skizofrenia. 
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PENDAHULUAN 
WHO (2017) mengemukakan bahwa dalam populasi pekerja kesehatan, profesi 

keperawatan merupakan profesi paling banyak dan sebaliknya memiliki kekurangan terbesar 

menurut organisasi kesehatan dunia. Terdapat 20,7 juta perawat di seluruh dunia, mencakup hampir 

setengah dari populasi pekerja kesehatan. Pada tahun 2030 di prediksikan bahwa akan ada 

kekurangan perawat global sebanyak 7,6 juta. Dalam penelitian Burnout in Australia Paramedics 

(2018) yang dikemukakan oleh Liz Thyer, Paul Simpson, dan Benjamin Van Nugteren menjelaskan 

bahwa lebih dari separuh (55,9%) perawat dipastikan mengalami burnout total pada saat 

menyelesaikan survei. 43,4% mengalami burnout terkait pasien; 62,7% mengalami burnout terkait 

pekerjaan; dan 69,1% mengalami burnout terkait pribadi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Juniarsi, Bhakti, Sutrisno, Wahyuni, dan Ariyanti (2023) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan caregiver yang bekerja lebih dari lima tahun akan merasa jenuh dengan 

sistem kerja yang ada. Terdapat juga beberapa perawat yang mengalami kelelahan dan stress kerena 

harus menghadapi pasien dan keluarganya. Caregiver yang mengalami burnout akan bersikap sinis 

terhadap orang lain dan pasien karena merasa lelah. 

 Hal yang dikemukakan oleh Juniarsi, Bhakti, Sutrisno, Wahyuni, dan Ariyanti (2023) 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani (2020). Ani (2020) mengemukakan bahwa 

caregiver yang dimaksud merupakan individu yang bertanggung jawab untuk kebutuhan penderita 

dan memberikan waktunya untuk merawat penderita tanpa digaji. Caregiver merupakan individu 

yang bertanggung jawab untuk merawat secara langsung dalam segala situasi. Beberapa faktor 

yang berhubungan dengan pasien merupakan tanggung jawab dari caregiver pasien tersebut. Hal 

ini membuat caregiver terhalang untuk menjalankan kewajiban sehari-harinya karena harus 

merawat pasien (Farkhah, Suryani, & Hernawaty, 2017). Penjelasan diatas dapat diartikan bahwa 

tak jarang seorang caregiver mendapatkan berbagi tantangan ketika merawat. 

 Anggota keluarga atau orang sekitar yang merawat penderita disebut sebagai caregiver. 

Caregiver merupakan seorang individu yang secara umum merawat dan mendukung pasien dalam 

kehidupannya. Caregiver mempunyai tugas sebagai emosional support, merawat pasien, mengatur 

keuangan, membuat keputusan tentang perawatan dan berkomunikasi dengan pusat pelayanan 

dibagian kesehatan (Patricia, Rahayuningrum & Nofia, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Ani (2020) mengemukakan bahwa untuk meminimalisir efek psikologis yang muncul dan 

berkepanjangan, maka caregiver tersebut perlu memiliki kemampuan self compassion untuk 

menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam masa menjadi seorang caregiver. Caregiver 

dengan pasien skizofrenia membutuhkan self compassion yang baik, sehingga ia mampu merawat 

pasien tersebut dengan baik. 

 Skizofrenia merupakan penyakit kronis, parah dan melumpuhkan gangguan otak yang 

ditandai dengan pikiran yang kacau, waham, delusi, halusinasi dan perilaku yang aneh (Pardede, 

Siringo-ringo, Hulu & Miranda, 2021). Skizofrenia merupakan gangguan kemampuan, pasien 

dengan gangguan skizofrenia dilatih dengan kemampuan positif agar dapat menggali aspek-aspek 

kemampuan positif yang dimilikinya sehingga diharapkan klien mampu memandang dirinya itu 

berguna dan menjadi pribadi yang baik (Atmojo& Purbaningrum, 2021). 

 Self compassion merupakan kemampuan individu untuk menyanyangi dirinya sendiri, 

tanpa kemampuan ini individu tidak siap untuk berbelas kasih kepada orang lain (Nafisah, 

Hendriyani, & Martiarini, 2018). Self compassion juga merupakan kemampuan individu untuk 

memahami peristiwa yang menyakitkan, mengecewakan, dan menyedihkan. Kemampuan self 

compassion yang tinggi akan memandang hidupnya lebih positif, optimis ketika mendapat suatu 

cobaan, dan tidak menyesali ketika menghadapi suatu cobaan yang datang di kehidupannya (Conti, 
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2015). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Neff dan Pommier (2013) mengemukakan 

bahwa meningkatnya kemampuan menyayangi diri sendiri (self compassion) akan mendorong 

kepedulian individu lain.  

 Berdasarkan wawancara data awal yang dilakukan pada satu orang caregiver menunjukkan 

bahwa caregiver selalu berusaha untuk berfikir dengan positif mengenai penyakit yang di derita 

oleh pasien skizofrenia yang dirawatnya. Caregiver menikmati pekerjaannya sebagai caregiver 

sekaligus perawat di RSKD Dadi Makassar. Caregiver mampu untuk memberikan arahan kepada 

pasien agar tetap berperilaku baik dan tetap sabar dalam menghadapi segala ujian yang ada. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti terkait gambaran 

self compassion pada perawat yang menjadi caregiver orang dengan skizofrenia. Saat ini juga 

masih sangat minim penelitian yang mengangkat terkait gambaran self compassion pada perawat 

yang menjadi caregiver orang dengan skizofrenia, sehingga penelitian ini menjadi pembaruan dari 

penelitian sebelumnya. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang menjelaskan mengenai dirinya 

sendiri secara mendalam untuk memperoleh gambaran yang baik dari objek yang ingin di teliti. 

Peneliti memahami kasus secara utuh dan detail, tidakhanya dari luarnya saja. Salah satu teknik 

pengumpulan data studi kasus melalui teknik wawancara secara mendalam (Rahardjo, 2017). 

Subjek penelitian dalam penelitia ini sangat minim, maka dari itu peneliti menggunakan 

pendekatan studi kasus karena sangat jarang ditemukan ada seorang perawat yang ingin menjadi 

caregiver orang dengan skizofrenia. 

 Peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode 

pengambilan data non random, peneliti diharapkan untuk memastikan kriteria responden 

berdasarkan dengan fenomena penelitian (Lenaini, 2021). Teknik pengumpulan data menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria responden dalam penelitian ini, yaitu sedang menjadi caregiver 

orang dengan skizofrenia, berprofesi sebagai perawat. Keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

merupakan tahapan penelitian untuk menilai akurasi dari temuan penelitian. Triangulasi 

merupakan salah satu metode keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini. Triangulasi 

digunakan untuk melihat berbagai macam sumber data, metode, dan skema teoritis untuk 

menciptakan validasi dalam sebuah konstruksi penelitian (Creswell & Poth, 2018). Keabsahan data 

dalam penelitian ini juga menggunakan member checking. Member checking dilakukan dengan 

membawa kembali proposal skripsi ke hadapan subjek untuk mengecek apakah mereka merasa 

bahwa laporan yang terlah dibuat sudah akurat (Creswell, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Deskripsi Responden  

Penelitian ini dilakukan terhadap satu subjek dengan kriteria berprofesi sebagai perawat 

dan sedang menjadi caregiver orang dengan skizofrenia. Responden pada penelitian ini berinisial 

K dengan jenis kelamin Wanita. Responden lahir di Makassar pada tanggal 10 November 1967, 

usia responden sekarang adalah 57 tahun. Awal mula responden menjadi caregiver karena 

responden bekerja sebagai perawat di RSKD Dadi Makassar yang dimana responden juga 

merupakan lulusan dari S1 (Skep. Ners). Responden memiliki empat saudara dan responden anak 

ke-2 dari 4 saudara tersebut. Responden juga sudah pernah menikah dan memiliki lima orang anak, 
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empat laki-laki dan satu perempuan. 

Responden menjadi perawat dan juga menjadi caregiver dari salah satu pasien yang dulunya 

sebagai pasien dari responden di RSKD Dadi Makassar. Pasien yang dirawat telah terdiagnosa 

skizofrenia, hingga saat ini pasien tetap mengonsumsi obat-obatan yang dikontrol oleh caregiver. 

Responden menjelaskan bahwa alasan responden merawat pasien tersebut karena tidak adanya 

ikatan resmi antara caregiver dengan keluarga pasien. Terlebih lagi, keluarga dari pasien telah 

menyerahkan secara penuh kepada caregiver terkait proses perawatan yang dilakukan kepada 

pasien. 

 

Hasil Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian dikelompokkan berdasarkan sejumlah 

kategorisasi yang kemudian dapat menjawab dua fokus pada penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Gambaran self compassion pada perawat yang menjadi caregiver orang dengan skizofrenia 

a. Awal mula menjadi caregiver 

Responden K memiliki latar belakang pekerjaan sebagai Ners, selain itu responden 

juga menjadi caregiver dari salah satu pasien di RSKD Dadi Makassar. Responden K 

memilih untuk menjadi caregiver dari pasien tersebut karena tidak adanya ikatan resmi antara 

caregiver dengan keluarga pasien X. Pasien X sangat patuh kepada responden K dan pasien 

X juga tidak pernah berperilaku aneh selama dirawat oleh responden K. Pasien X dapat hidup 

dengan mandiri dan tidak menyusahkan caregiver nya. Selain itu, responden K menjelaskan 

bahwa responden sangat cinta dengan perkerjaannya maka dari itu responden K sudah sangat 

santai dengan apa yang sedang responden jalani. Responden menjelaskan bahwa keluarga 

dari pasien X sudah tidak ingin lagi merawat pasien X, hal ini juga merupakan salah satu 

alasan mengapa caregiver ingin merawat pasien X. Responden K merasa tidak memiliki 

perbedaan antara menjadi perawat dirumah sakit dan menjadi caregiver. Responden K selalu 

berusaha untuk berprasangka baik terhadap lingkungannya. Responden K juga sangat 

menikmati profesinya sebagai perawat sekaligus caregiver orang dengan skizofrenia. 

b. Persepsi terhadap pasien 

Pasien X sangat patuh kepada responden K, responden K memberikan aturan kepada 

pasien X agar tidak melakukan hal-hal yang tidak pantas dilakukan oleh pasien ketika tinggal 

dirumah orang lain. Pasien X cukup bergantung kepada caregivernya. Pasien X dilatar 

belakangi dengan ditinggalkannya oleh suami pasien X. Pasien X cukup mandiri dan 

kooperatif sebagai pasien skizofrenia sehingga caregiver tidak terbebani dengan kebutuhan 

sehari-hari dari pasien.  

c. Fase perawatan 

Pasien X telah dirawat oleh responden K selama dua tahun lamanya. Pasien X tidak 

pernah mengalami kekambuhan selama dirawat oleh responden K. Pasien X diberikan 

kebebasan beraktivitas sesuai dengan kemauan pasien. Hal ini sangat membantu caregiver 

dalam masa perawatan karena pasien sudah cukup kooperatif dan mandiri. 

2. Upaya yang dilakukan caregiver dalam meningkatkan self compassion 

a. Latar belakang keluarga caregiver 

Responden K memiliki dua orang anak yang tinggal bersamanya. Responden K 

menjelaskan bahwa semua anak-anaknya memiliki kesibukan masing-masing. Responden K 

menjelaskan bahwa orang-orang yang ada dilingkungan rumahnya merupakan individu yang 

memiliki sifat bodoamat. Bodoamat dengan masalah yang ada antara satu dengan yang lain, 

masing-masing mementingkan kehidupannya sendiri.  
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b. Kondisi masa lalu caregiver 

Kondisi rumah tangga responden K hancur resdengan usia pernikahan selama 32 

tahun lamanya. Kehidupan rumah tangga yang dimiliki oleh responden K membuat 

responden bersedih selama hampir 32 tahun lamanya. Anak adalah alasan terpenting 

responden K untuk bertahan dirumah tangganya yang penuh dengan konflik, tetapi akhirnya 

harus berakhir dengan perceraian.  

c. Harapan caregiver 

Responden K memohon kepada Allah bahwa ingin pisah hidup atau mati dengan 

suaminya. Responden K juga selalu berdoa bahwa responden sudah sangat lelah dengan 

konflik yang ada didalam rumah tangganya, sampai akhirnya bercerai dan responden K 

merasa legah dengan perpisahan yang terjadi. Responden K menikmati setiap proses yang 

dia lewati diiringi dengan doa agar hatinya lapang untuk menerima semua permasalahan yang 

telah responden lalui. Responden K telah menerima bahwa yang terjadi merupakan takdir 

yang telah digariskan olehnya. 

d. Keyakinan caregiver 

Responden K menyerahkan semua keputusan terbaik oleh Tuhan. Pandangan kita 

terhadap suatu masalah sangat berpengaruh dengan masalah itu sendiri juga. Dengan berdoa, 

bersabar, dan ikhlas akan menghasilkan kebaikan. Setiap kesulitan pasti kemudahan, setiap 

indvidu yang sedih pasti ada yang senang juga. Hidup ini bukan disurga atau dineraka 

melainkan ini di dunia yang penuh dengan ujian. Dengan cara menerima dan positif thinking 

dapat membantu permasalahan itu menjadi lebih ringan. 

e. Prinsip hidup caregiver 

Responden K berprinsip bahwa setiap ada masalah, responden tidak ingin menjadikan 

masalah tersebut menjadi suatu masalah yang serius. Prinsip hidup yang dikemukakan oleh 

responden K bertujuan untuk hidup dengan tenang, agar responden K dapat makan dan tidur 

dengan enak. Responden K ingin menikmati hari tuanya dengan tenang, dengan makan dan 

tidur yang enak. Responden K juga tidak suka untuk menceritakan kesusahannya kepada 

lingkungannya. 

f. Penerimaan diri caregiver 

Ketika menghadapi suatu masalah, sebaiknya bersabar saja dan menerima setiap 

masalah yang datang. 
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Gambar 1. Bagan Komposit 

 

Pembahasan 

 Penelitian ini mengungkap bahwa seorang caregiver memilih merawat pasien skizofrenia 

setelah mengalami masa lalu yang sulit, termasuk perceraian dan kesepian akibat kurangnya 

interaksi dengan anak-anaknya. Merawat pasien membantu caregiver mengatasi kesepiannya dan 

memenuhi kebutuhan emosionalnya, sesuai dengan teori Maslow tentang esteem needs dan social 

needs. Hal ini juga dapat dikaitkan dengan teori yang dikemukakan oleh Maslow bahwa esteem 

needs merupakan kebutuhan sosial yang mengacu pada kekuatan, penguasaan, penghargaan dari 

orang lain, dan kehormatan. Selain itu, social needs juga merupakan kebutuhan akan diakui sebagai 

individu yang berkaitan, peka dengan kesendirian, pengasingan dan kebutuhan saling memiliki 

sepanjang hidup (Yuliana, 2018). 

 Caregiver menunjukkan self compassion, yang berkontribusi terhadap resiliensi dalam 

menghadapi tantangan. Self compassion membantu caregiver mengelola stres, menerima dirinya 

dengan kasih sayang, serta meningkatkan optimisme, kebahagiaan, dan kepuasan hidup. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani dan Cahyawulan (2021) yang 

mengemukakan bahwa self compassion memiliki hubungan dengan resiliensi. Aspek yang 

berkontribusi terhadap resiliensi salah satunya adalah kemampuan individu untuk tidak mengkritik 

diri. Hal ini juga menunjukkan bahwa self compassion berhubungan dengan resiliensi dan dapat 

mengurangi kecemasan serta depresi. 

 Caregiver mengungkapkan bahwa caregiver memiliki sikap self compassion yang mampu 

untuk menyayangi dirinya sendiri setelah melewati kegagalan. Self compassion juga merupakan 

kemampuan untuk tidak menghakimi diri dari sebuah kegagalan yang terjadi. Adapun faktor yang 

dapat mempengaruhi self compassion yaitu jenis kelamin, tingkat sosial ekonomi, simtom 

psikopatologis, pengasuhan orang tua, attachment, budaya, dan kepribadian. Hal ini juga sejalan 

dengan teori yang dikemukakan oleh Neff dan Vonk (2009) yang mengemukakan bahwa self 
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compassion dapat berpengaruh untuk meningkatkan potensi diri dalam menghadapi kekecewaan 

dan penilaian individu terhadap dirinya sendiri. 

 Hasil yang ditemukan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa caregiver skizofrenia 

mampu untuk merangkul emosi negatif yang dia rasakan dengan cara bersabar dan menerima. Hal 

yang telah dijelaskan diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Leary, Tate, 

Adams, Allen dan Hancock (2007) yang menunjukkan bahwa self compassion merupakan upaya 

untuk merangkul emosi negatif dengan penuh kesadaran disertai dengan kebaikan. Perasaan 

kebaikan yang dilakukan oleh individu berkaitan dengan individu lainnya.  

 Caregiver memiliki self compassion akan memiliki perasaan yang terbuka dan mampu 

bergerak ketika melihat penderitaan orang lain. Self compassion dapat menjadi faktor pendorong 

untuk peduli dan berbaik hati kepada diri sendiri. Self compassion yang menjadi faktor pendukung 

caregiver sehingga munculnya keinginan untuk menolong orang lain. Hal ini juga sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Neff (2003) yang mengemukakan bahwa self compassion merupakan 

perasaan peduli terhadap diri sendiri dan orang lain. Kebaikan itu sendiri mampu memunculkan 

keinginan untuk membantu diri atau orang lain ketika menghadapi suatu masalah. 

 Self compassion yang dimiliki oleh caregiver sangat berdampak positif pada pasien yang 

dirawatnya. Caregiver mampu untuk merawat pasien tersebut dengan memberinya treatment yang 

biasanya diberikan pada saat dirumah sakit sebelumnya. Caregiver terkadang memberikan 

treatment kepada pasien tersebut berupa perintah atau teguran dengan nada bicara yang tegas. 

Tetapi, hal ini tidak membuat caregiver goyah untuk merawat pasien tersebut, caregiver tetap 

menyayangi dengan sepenuh hatinya. Caregiver juga berusaha memberikan kepercayaan kepada 

pasien dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya seperti berjualan agar pasien tersebut tidak 

bergantung dengan caregiver. Caregiver menyalurkan perasaan emosionalnya dengan mencari 

aktivitas lain seperti menyalurkan perhatiannya ke tanaman yang sedang dirawat atau ikan hias 

yang sedang dirawat. Menurut caregiver hal itu dapat menyenangkan dan menenangkan hati 

seorang caregiver yang sedang merawat pasien skizofrenia.  

 Caregiver merawat pasien dengan penuh kasih tanpa bayaran, semata-mata karena cinta 

dan tanggung jawab. Hubungan antara caregiver dan pasien mencerminkan attachment yang kuat, 

meskipun tidak memiliki ikatan darah. Pasien yang awalnya ditolak keluarga mendapatkan 

dukungan emosional dari caregiver, yang berperan sebagai figur ibu pengganti. Penelitian juga 

menemukan bahwa pasien skizofrenia yang dirawat oleh caregiver perempuan cenderung 

mengalami gejala positif seperti halusinasi dan waham. Namun, pasien dapat menjalani hidup 

mandiri dan tidak menjadi beban bagi caregiver. Dengan dukungan caregiver, pasien bahkan 

mampu bekerja, yang turut mengurangi tingkat kekambuhan. Self compassion pada caregiver 

berdampak positif, baik bagi dirinya sendiri maupun pasien. Caregiver dapat memberikan 

perawatan dengan penuh kasih, sementara pasien merasa diterima dan mengalami peningkatan 

kualitas hidup. Perawatan yang diberikan caregiver terbukti membantu pasien mengurangi tingkat 

kekambuhan skizofrenia. 

 

KESIMPULAN  
 Penelitian ini membahas pengalaman seorang caregiver yang merawat pasien skizofrenia 

di RSKD Dadi Makassar, dengan latar belakang pengalaman pribadi yang sulit, termasuk 

perceraian setelah 32 tahun pernikahan dan tujuh tahun konflik. Meskipun menghadapi masa lalu 

yang berat, caregiver memanfaatkan self compassion untuk memberikan respon positif terhadap 

dirinya dan lingkungannya. Caregiver yang berpegang pada prinsip hidup untuk menikmati hidup 

dengan tenang, memilih untuk merawat seorang pasien yang bukan dari keluarga dekatnya. 
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Meskipun pasien tersebut bukan darah dagingnya, caregiver mampu merawatnya dengan penuh 

kasih sayang dan mengatasi tantangan dalam proses perawatan. Self compassion terutama aspek 

common humanity, memainkan peran penting dalam kemampuannya untuk menjalankan tugas 

tersebut. Selain itu, ketika sedang merasakan kejenuhan caregiver menyalurkan emosi negatifnya 

dengan merawat tanaman dan ikan hias di rumah. Penelitian menemukan bahwa caregiver dan 

pasien saling memenuhi kebutuhan masing-masing dengan caregiver menyediakan tempat tinggal, 

makanan, rasa aman, dan kasih sayang bagi pasien, sementara pasien memberikan rasa saling 

menghargai dan keterhubungan yang tulus kepada caregiver. Caregiver menyatakan bahwa 

kesabaran dan menikmati proses adalah kunci untuk meningkatkan self compassion. 
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